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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
1) Jenis Penelitian  
Jenis Penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian Asosiatif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Ulum dan Juanda 2016) penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan suatu 
variabel dengan variabel lain yang berupa hubungan biasa (korelasi) maupun 
kausalitas (sebab akibat). Penelitian Asosiatif memiliki tujuan untuk menganalisis 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Penelitian ini dilakukan 
dengan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dimana 
peneliti menganalisis hubungan antara good corporate governance terhadap 
penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif 
dengan subjek penelitian yang digunakan adalah good corporate governance dan 
leverage terhadap tax avoidance. Adapun untuk pendekatan penelitian, penulis 
menerapkan  pendekatan deskriptif dengan analisis pengaruh good corporate 
governance dan leverage terhadap tax avoidance. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif  yang diambil dari Bursa Efek Indonesia dan 
juga laporan keuangan perusahaan. 
2) Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif  
yang diambil dari Bursa Efek Indonesia dan juga laporan keuangan perusahaan. 
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Data sekunder merupakan data yang tidak di dapat secara langsung oleh 
peneliti, melainkan melalui perantara. Pada umumnya data sekunder berupa bukti 
catatan ataupun laporan historis yang sudah diarsipkan dan di publikasi ataupun 
tidak di publikasi. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan 
tahunan atau annual report dan laporan keuangan yang bersumber dari website 
resmi perusahaan maupun website resmi BEI (Bursa Efek Indonesia), yaitu 
www.idx.co.id. Selain itu menggunakan data berupa hasil score corporate 
governance perception index (CGPI) yang bersumber dari website resmi 
Indonesia Institute for Corporate Governance, yaitu www.iicg.org atau di majalh 
digital SWA, yaitu www.swa.co.id  
3.2 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan peraih CGPI yang terdaftar 
pada tahun 2016. Sedangkan pada sampel penelitian ini di peroleh dengan metode 
purposive sampling yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 
Kriteria pada penelitian ini yaitu : 
1. Perusahaan yang terdaftar pada pemeringkatan penerapan GCG pada tahun 
2016 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan atau annual report yang 
dipublikasi pada tahun saat perusahaan tersebut terdaftar dalam pemeringkatan 
penerapan GCG (tahun 2016) 
3. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah (RP) dalam pelaporannya 
dengan periode yang berakhir Desember 2016. 
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4. Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan lengkap yang dapat 
digunakan untuk menghitung variabel 
5. Perusahaan yang memiliki laba bersih 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu : variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini berupa 
penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan variabel independen pada 
penelitian ini berupa good corporate governance dan leverage. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang terikat dengan variabel lain. 
Variabel dependen pada penelitian ini berupa penghindaran pajak (tax avoidance). 
Penghindaran pajak merupakan salah satu strategi dalam perencanaan pajak. 
Penghindaran pajak merupakan salah satu cara perusahaan untuk menghemat 
pembayaran pajaknya secara legal dan tidak melanggar Undang-undang 
perpajakan serta peraturannya. Dalam hal ini perusahaan memanfaatkan 
kelemahan peraturan perpajakan dan juga hukum pajak supaya tidak melanggar 
undang -udang dan hukum pajak.  Pada penelitian ini dalam pengukuran tax 
avoidance peneliti menggunakan rumus perhitungan Effective Tax Rate (ETR) 
ETR = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 
2. Variabel independen  
Variabel independen merupakan variabel yang tidak terikat dengan 
variabel lain . Variabel independen dalam penelitian ini ada dua, yang pertama 
adalah GCG (Good Corporate Governance).  
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1) GCG (Good Corporate Governance) 
Menurut Forum Corporate Governance On Indonesia (FCGI) (2001), dalam 
Effendi (2016) mendefinisikan Corporate Governance merupakan seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham , pengelola 
perusahaan, kreditor, pemerintah serta pemangku kepentinga internal maupun 
kepentingan eksternal. Adanya tatakelola perusahaan yang baik mendorong para 
pemangku kepentingan perusahaan untuk mengambil keputusan dan bertindak 
sesuai dengan etika dan moral (Hidayati, dan Fidiyana,2017). Corporate 
governance pada penelitian ini merupakan penerapan tata kelola  yang dilakukan 
oleh perusahaan yang menjadi objek penelitian, yang diukur dengan Corporate 
Governance Perception Index. CGPI merupakan hasil pemeringkatan dan 
program riset terhadap penerapan GCG (Good Corporate Governance) pada 
perusahaan di Indonesia. CGPI di ukur dengan hasil penilaian atau score CGPI 
yang dilakukan oleh Indonesia institute for Corporate Governance (IICG). 
Rentang score CGPI (Corporate Governance Perception Index) di bagi menjadi 
tiga kategori, yaitu : 
1. Nilai antara 55.00% sampai dengan 69.99% mendapat predikat sebagai 
perusahaan “Cukup terpercaya”. 
2. Nilai antara 70.00% sampai dengan 84.99% mendapat predikat sebagai 
perusahaan “terpercaya”. 
3. Nilai antara 85% sampai dengan 100% mendapat predikat sebagai perusahaan 
“sangat terpercaya”. 
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3) Leverage  
Leverage merupakan pengukuran hutang dibandingkan dengan aktiva. 
Leverage merupakan pengukuran sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. Maksudnya, seberapa besar beban hutang yang ditanggung oleh 
perusahaan di bandingkan dengan aktiva perusahaan. Dengan mengetahui 
leverage kita dapat mengetahui apakah perusahaan mampu memenuhi beban 
hutang yang ditanggung oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan rumus : 
𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh informasi dan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, maka pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode 
dokumentasi data. Data yang digunakan berupa laporan keuangan dan laporan 
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016. Data tersebut diperoleh dari melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia di 
situs www.idx.co.id. Metode dokumentasi ini digunakan dalam memperoleh 
data mengenai laporan keuangan perusahaan dan annual report serta data lain 
yang diperlukan. Untuk laporan data pemeringkatan GCG, peneliti 
menghubungi pihak IICG via e-mail (vivi@iicg.org) unutk bisa mendapatkan 
data pemeringkatan perusahaan tersebut. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
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Analisis regresi berganda merupakan analisis yang mengukur pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi berganda merupakan analisis yang 
mengukur beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (Chomsatum dan 
Wijayanti, 2017). Terdapat banyak jenis analisis regresi, salah satunya regresi 
partial least square (Basuki dan Prawoto, 2017). Teknik dan analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah SEM-PLS (Structural Equation Model-
Partial Least Square) yang memiliki tujuan untuk memprediksi dan menjelaskan 
konstruk atau variabel laten. SEM-PLS (Structural Equation Model-Partial Least 
Square) merupakan suatu metode statistik varian yang di desain untuk 
menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan pada data seperti 
ukuran penelitian sampel kecil, dapat menganalisis model reflektif dan formatif, 
serta dapat menguji hipotesis yang belum memiliki landasan teori yang kuat yang 
kemudian menjadi alasan peneliti menggunakan PLS. Analisis ini menggunakan 
program atau aplikasi WarpPLS6.0.  
Berikut merupakan tahapan analisis data : 
Teknik analisis data yang dilakukan merupakan analisis Statistic descriptive. 
Uji analisis ini dilakukan untuk memeberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
dari sampel penelitian yang dilihat dari mean, standar deviasi, maksimum dan 
minimum. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar demografi responden. 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
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rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtois dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji outer model  
Uji outer model yang dilakukan dengan uji validitas yang digunakan untuk 
melihat tingkat signifikansi masing-masing indikator dalam merefleksikan 
konstruk dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk konsistensi internal alat ukur. 
Uji validitas akan menggunakan (AVE) Average variance extracted, dimana 
kriteria suatu model penelitian dikatakan valid apabila nilai AVE >0.50 
(Sari,2016). Uji reliabilitas dapat diukur menggunakan dua kriteria yaitu 
cronbachs alpha dan composite reliabilty, dimana kriteria suatu model penelitian 
dikatakan reliable apabila nilai composite reliability dan cronbach’s alpha di atas 
0.70 (Sari, 2016). 
b. Uji inner model  
Uji inner model( pengujian model struktural) dilakukan dengan menggunakan 
R-square untuk melihat seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model 
dan juga estimasi parameternya. Semakin tinggi 𝑅2, maka menunjukan semakin 
baik model penelitian yang dilakukan (Sari,2016). Selain itu menggunakan Q-
Square untuk menilai validitas prediktif atau relevansi dari variabel independen 
pada variabel dependen. Model penelitian dapat dikatakan memiliki validitas 
prediktif apabila nilai 𝑄2 > 0 (Sari,2016). Hasil akhir dari uji inner model berupa 
hasil estimasi koefisien jalur dan tingkat signifikasi. 
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3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan dengan melihat dari hasil inner model berupa hasil 
estimasi koefisien jalur dan tingkat signifikasi yang dijadikan dasar dalam 
penerimaan maupun penolakan hipotesis. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
melihat nilai p untuk koefisien jalur (path coeficient) dengan tingkat signifikasi 
sebesar 10%. Oleh karena itu, hipotesis bisa diterima apabila nilai P<= 0.1 dan 
hipotesis ditolak apabila nilai P > 0.1. Arah signifikansi (positif atau negatif) 
dilihat dari nilai β yang akan nampak secara langsung pada hasil akhir SEM-PLS. 
4. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi dari hasil penelitian merupakan gambaran atau uraian mengenai
penelitian. Setelah melalui beberapa tahap pengujian yaitu, pengujian outer
model, inner model dan uji hipotesis. Penulis menggambarkan dan
menguraikan secara jelas dan rinci mengenai hasil penelitian. Deskripsi data
hasil penelitian digunakan untuk menjelaskan hasil data kuantitatif pada
penelitian. Dimana dalam penelitian ini good corporate governance dan
leverage sebagai variabel independen dan penghindaran pajak sebagai variabel
dependen.
